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ABSTRAK 

Riska Euro Julita (2023): Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Organisasi 

Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Masjid Ar-

Rahman Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya penurunan perilaku keagamaan 
remaja yang berada di Desa Alai yaitu berkurangnya intensitas remaja terhadap 
kegiatan keagamaan, dimana remaja lebih asik mengikuti kegiatan yang kurang 
bermanfaat bagi merekaseperti menghabiskan waktunya hanya untuk ikutan 
balapan liar, ikut tawuran, serta lebih memilih untuk main game daripada ikut 
dalam kegiatan keagamaan. Maka dari itu, diperlukannya kegiatan organisasi 
remaja masjid untuk menanamkan nilai keagamaan pada remaja. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari intensitas mengikuti 
kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid di Desa Alai 
Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data regresi linear 
sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0. Menggunakan teknik pengumpulan 
data observasi, angket, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan sebanyak 47 orang. Sampel yang digunakan dengan teknik sumpling 
jenuh atau sampling total, sehingga sampel yang digunakan sebanyak 47 orang 
yang diambil dari keseluruhan populasi. Dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan intensitas mengikuti kegiatan organisasi 
terhadap perilaku keagamaan Remaja Masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dengan dengan nilai F hitung 
83,841 > F tabel 4,057, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan nilai 
koefisien determinasi (R square) sebesar 0,651 atau 65,1%. Berdasarkan hasil 
tersebut terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 65,1% variabel X (intensitas 
mengikuti kegiatan organisasi) terhadap variabel Y (perilaku 
keagamaan)sedangkan 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci : Intensitas, Kegiatan Organisasi, Perilaku Keagamaan, Remaja 

Masjid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku keagamaan adalah tindakan seseorang yang dalam 

kesehariannya tidak lepas dari kegiatannya yang berhubungan dengan agama 

yang telah ia yakini selama ini agar tidak terjadi kebimbangan dan kekacauan 

dalam kehidupannya. Dengan adanya Tuhan yang disembah yang selanjutnya 

hal tersebut akan berpegaruh ke dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang manusia sehingga aktivitas yang dilakukan tersebut dapat bernilai 

ibadah. Dan perilaku keagamaan pada dasarnya bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual seperti beribadah saja, tetapi juga ketika 

seseorang itu melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan batin. Oleh 

sebab itu, perilaku keagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi. 

Adapun perkembangan jiwa keagamaan berhubungan erat dengan 

bertambahnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap aturan atau norma yang 

ada dalam lingkungan sekitarnya. Yang mana ada pada manusia itu telah ada 

sejumlah kemampuan untuk memberi arah dalam kehidupan manusia. Potensi 

itu ialah suatu yang naluriah yang telah dimiliki oleh manusia. Melalui ini, 

maka agama merupakan fitrahnya manusia sejak lahir. Adanya pengaruh 

lingkungan sekitar terhadap seseorang adalah dapat memberikan bimbingan 

terhadap potensi yang dimilikinya. Dengan begitu, apabila potensi tersebut 

dikembangkan dengan selaras dengan lingkungannya yang mendukung maka 

akan terjadinya keselarasan antaranya, sebaliknya apabila potensi itu tidak 

sejalan dengan lingkungannya maka akan terjadinya ketidakselarasan terhadap 

diri seseorang.1 

1
 Ishomuddin,  Sosiologi Agama,  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),  hlm. 35.
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Perilaku jiwa yang sesungguhnya muncul pada masa remaja, Dimana 

remaja tidak hanya melakukan sesuatu itu sesuai dengan standar sosial saja 

tetapi juga melaksanakan sesuatu itu dengan sukarela yang disertai dengan rasa 

tanggung jawab pada diri pribadi masing-masing. Biasanya masa remaja ini 

sering kali dikenal dengan masa mencari jati diri. Pada masa ini, remaja akan 

dihadapkan dengan masa kegelisahan dan kebingungan akan keadaan, yang 

mana disebabkan oleh perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat pada 

diri remaja, terutama dalam hal fisik, perubahan dalam pergaulan sosial, 

perkembangan intelektual serta adanya perasaan akan perhatian lawan jenis. 

Hal ini karena pada masa remaja yang merupakan masa peralihan diri dari 

masa kehidupan anak-anak ke masa kehidupan dewasa. 

Secara fisik dilihat remaja itu sudah berpenampilan dewasa namun secara 

psikologisnya belum. Sumber kegoncangan emosi remaja ialah pada konflik 

atau pertentangan-pertentangan kehidupan yang terjadi pada remaja, pada 

keluarganya, pada masyarakatnya, atau di lingkungan sekolah. Adanya konflik-

konflik yang muncul itu membuat para remaja kebingungan akan keadaannya 

itu yang mana antara lain disebabkan oleh pertentangan agama dengan ilmu 

pengetahuan, perbedaaan nilai-nilai moral yang ada sebaiknya sesuai dengan 

kenyataan, pertentangan nilai agama dengan perilaku orangtua atau orang lain 

serta adanya masalah pergaulannya.2 Ketidakseimbangan inilah yang 

menepatkan remaja dalam keadaan batin yang terombang-ambing. Dalam hal 

ini para remaja cenderung untuk bergabung dengan teman sebayanya untuk 

saling memberikan pengalaman. Maka dari itu pula para remaja memerlukan 

bimbingan dan pengarahan dalam kehidupan mereka. 

Pengalaman keagamaan yang didapatkan remaja dalam intensitas mereka 

dalam mengikuti organisasi keagamaan, kemungkinan akan dapat mengubah 

perilaku remaja yang kurang baik menjadi perilaku yang lebih baik pada 

remaja. Dengan begitu diperlukannya suatu organisasi yang dapat mewadahi 

para remaja untuk memiliki pengajaran agama yang baik. Sebagaimana hal ini 

2 Masganti Sit, Psikologi agama, (Medan: Perdana Publishing, 2014), hlm.69
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dapat diwadahi oleh salah satu organisasi keagamaan seperti organisasi Remaja 

Masjid. Semakin intens mereka dalam  mengikuti kegiatan keagamaan maka 

semakin banyak pula pengamalan keagamaan yang akan terjadi di diri para 

remaja. 

Masjid dimaknai sebagai bangunan yang didirikan serta diyakini 

memiliki keutamaan-keutamaan tertentu, khususnya untuk mendirikan shalat 

secara berjama’ah dan shalat jumat serta aktivitas keagamaan lainnya.3 Masjid 

juga dikatakan sebagai kepingan surga yang ada di dunia karena masjid 

merupakan tempat peribadatan muslim yang mana di zaman Rasululah banyak 

memberikan konstribusi bagi umat Islam, baik secara lahir maupun batin. Yang 

mana seperti dalam perekonomian dan kemajuan Islam, masjid memiliki 

banyak fungsi dan peran terhadap masyarakat, diantaranya: masjid sebagai 

pengelola zakat, infaq dan shadaqah, masjid sebagai tempat pendidikan, dan 

juga tempat pembinaan umat.4 Maka masyarakat mempunyai peluang dan 

wadah untuk memberdayakan tempat yang ada, terutama bagi para remaja 

yang aktif dalam kegiatan organisasi remaja masjid dapat menggunakan  

masjid sebagai tempat mereka mengadakan kegiatan keagamaan. 

Remaja Masjid merupakan suatu lembaga atau organisasi atau wadah 

perkumpulan pemuda pemudi yang menggunakan masjid sebagai pusat 

aktivitasnya. Remaja masjid dalam menjalankan peranannya tidak hanya 

terbatas pada pelaksanaan kegiatan yang diadakan di dalam masjid saja 

melainkan juga mengadakan kajian seputar keremajaan dan juga mendalami 

ilmu agama. Kegiatan-kegiatan remaja masjid ini bertujuan untuk 

memakmurkan masjid dan meningkatkan ilmu agama pada remaja. Remaja 

masjid merupakan organisasi yang positif dalam pemberdayaan remaja dan 

juga salah satu bentuk organisasi dakwah Islam. 5 

3 Wahid bin Abdissalam, 90 Kesalahan Dalam Masjid, (pustaka Al-Kautsar, 2002), 
hlm.10

4 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta Timur: Al-Kautsar, 
2005), hlm. 24-25

5
 Ibid, hlm.48
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Dari hasil pengamatan penulis, terhadap beberapa remaja yang 

merupakan anggota dari organisasi remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai, 

beberapa dari mereka masih ada yang meninggalkan sholat, berkata kasar ke 

orangtua serta ada juga remaja yang masih mengabaikan pemahaman mereka 

arti dari peran organisasi remaja masjid dan mereka datang ke masjid sebagai 

formalitas mereka saja atau hanya sekedar ikut-ikutan teman saja. Apalagi di 

zaman sekarang dengan bertambah canggihnya alat komunikasi seperti 

handphone yang digunakan bermain game secara berlebihan dan juga sosial 

media sosial membuat remaja semakin malas untuk belajar agama. 

Salah satu contoh penurunan perilaku keagamaan remaja yang berada di 

Desa Alai yaitu berkurangnya rasa peduli remaja terhadap kegiatan keagamaan 

dan lingkungan sekitarnya, mereka lebih asik melakukan kegiatan yang 

menyenangkan mereka, yang mana tidak mendapatkankan manfaat sama sekali 

hanya sekedar rasa kesenangan saja seperti menghabiskan waktunya hanya 

untuk ikutan balapan liar, ikut tawuran, serta lebih memilih untuk main game 

serta duduk berjam-jam di cafe-cafe daripada ikut dalam kegiatan keagamaan 

yang di adakan oleh organisasi keagamaan remaja masjid di desa Alai tersebut. 

Dan juga terdapat sikap remaja yang kurang dalam bersikap sopan santun 

terhadap yang lebih tua terutama terhadap orangtua mereka. Fenomena lainnya 

yang juga terjadi sekarang ini para remaja lebih intens menghabiskan waktunya 

di rumah untuk rebahan saja dibandingkan untuk diajak berkumpul dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan di masyarakat seperti dalam kegiatan keagamaan 

(pengajian, Peringatan Hari Besar Islam: Isra’ mi’raj, Maulid Nabi, 1 

Muharram dan lain sebagainya).  

Selaku wujud dari bentuk pergaulan terhadap permasalahan perilaku 

remaja sekarang ini, yang bisa menjerumuskan remaja kedalam kenakalan 

remaja. Tiap orangtua mendambakan anaknya jadi anak yang soleh, beriman, 

berkepribadian yang santun mempunyai mental yang sehat serta berakhlak 

mulia. Dengan demikian, organisasi remaja masjid merupakan wadah 

perkumpulan remaja yang dari kegiatan-kegiatan yang diadakan bernilai positif 

dalam memberdayakan atau membina para remaja untuk dapat berkreasi dan 
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berkarya dengan kreatifitas sesuai dengan ajaran Islam. Dan semakin tinggi 

tingkat intensitas mereka dalam mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi remaja 

masjid ini dapat memberikan pengajaran agama yang baik untuk para remaja 

saat ini untuk selalu berperilaku keagamaan yang baik dalam kehidupan 

masyarakat. Dan begitu pula sebaliknya jika intensitas mereka mengikuti 

kegiatan organisasi remaja masjid semakin menurun, maka sedikit pula yang 

mereka dapat amalkan dalam perilaku keagamaan mereka. Perilaku positif 

dengan adanya organisasi Remaja Masjid, organisasi keagamaan inilah yang 

akan merangkul dan mengajak remaja-remaja yang ada di desa Alai tersebut 

untuk dapat memberikan konstribusi yang baik untuk perilaku keagamaan 

remaja disana. 

Desa Alai merupakan satu dari sebagian desa yang terdapat di 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti ini. Dan 

mayoritas masyarakat di daerah ini beragama Islam dengan kondisi penduduk 

yang beragam. Di daerah ini ada beberapa kegiatan keagamaan yang 

menyelenggarakan tentang pembelajaran agama Islam untuk para remaja 

seperti Pengajian, Peringataan Hari Besar Islam dan lain sebagainya. Selama 

ini belum diketahui secara pasti tentang bagaimana pengaruh intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi ini terhadap perilaku keagamaan remaja masjid 

yang diselenggarakan di wilayah tersebut. 

Jadi, berdasarkan pada latar belakang dan juga fenomena yang peneliti 

lihat, maka judul penelitian ini adalah : “Pengaruh Intensitas Mengikuti 

Kegiatan Organisasi Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja Masjid Ar-

Rahman Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti.” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Remaja Masjid 

Remaja masjid merupakan suatu  perkumpulan atau organisasi yang di 

dalamnya terdapat aktivitas-aktivitas keagamaan yang dapat menghimpun dan 
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memberdayakan para remaja untuk berkreasi dalam kegiatannya serta dapat 

memberikan pengajaran agama yang baik untuk para remaja. 

 

2.  Intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

Intensitas merupakan tingkat keseringan atau kesungguhan. Semakin 

sering seseorang mengikuti suatu aktivitas. Kegiatan organisasi adalah segala 

aktivitas-aktivitas yang diadakan oleh suatu komunitas atau kelompok dalam 

menggerakkan organisasinya. Jadi, intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

adalah suatu tingkatan banyak atau sedikit seseorang dalam mengikuti suatu 

kegiatan, semakin intens seseorang dalam mengikuti kegiatan keagamaan maka 

perilaku keagamaannya semakin baik dan adapun sebaliknya apabila tingkat 

keseringan dalam mengikuti kegiatannya rendah maka perilaku keagamaannya 

juga rendah. 

3. Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan merupakan tingkah laku yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap suatu objek yang lain yang mana berdasarkan pada 

agamanya. 

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran remaja dalam mengikuti kegiatan organisasi 

keagamaan 

2. Intensitas mengikuti kegiatan organisasi keagamaan 

3. Kurangnya pengetahuan remaja terhadap agamanya 

4. Lemahnya iman remaja sehingga mudah terpengaruh 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada masalah di atas, dapat dilihat bahwa dalam penelitian 

ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel (X) yaitu intensitas mengikuti 

kegiatan organisasi dan variabel (Y) yaitu perilaku keagamaan. Maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini hanya pada pengaruh intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid Ar-
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Rahman di Desa Alai kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis akan memaparkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh antara intensitas mengikuti kegiatan organisasi dengan 

perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja masjid Ar-

Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti? 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi dengan perilaku keagamaan remaja masjid di 

Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 

remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara teoritis dan praktis 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan para 

mahasiswa khususnya prodi Studi Agama Agama fakultas Ushuluddin 

terutama dalam memperkarya ilmu tentang pengaruh intensitas mengikuti 

kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid ini. Dan 

diharapkan di kemudian hari bisa menjadi rujukan bagi para peneliti 

selanjutnya. 
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2. Praktis  

a. Sebagai bahan referensi bagi pihak masyarakat tentang pengaruh 

intensitas mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan 

remaja masjid ini. Agar dapat memberikan perhatian kepada para 

remaja untuk tetap terus berkarya. 

b. Sebagai bahan referensi bagi pihak remaja tentangpengaruh intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja 

masjid. Agar remaja bisa lebih memberikan kontribusinya di dalam 

organisasi remaja masjid tersebut. 

c. Sebagai bahan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang berminat 

untuk mengkaji lebih mendalam penelitian ini untuk dikembangkan 

dalam keadaan yang lebih luas dan dapat berguna dalam 

mengembangkan wawasan studi. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Perilaku Keagamaan 

Pengertian perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara 

mengartikan secara perkata. Kata perilaku dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat Bahasa yaitu asumsi atau respon seseorang terhadap 

rangsangan atau lingkungan.6 Talcott Parson mengatakan bahwa tingkah laku 

seseorang dalam masyarakat bukan merupakan tingkah laku biologis yang 

bebas, akan tetapi sebagai tingkah laku yang terstruktur.7 

Perilaku yakni seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam 

melakukan reaksi terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan sebab 

adanya nilai yang diyakini. Perilaku atau sikap yang ada pada seseorang tidak 

timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus atau 

rangsangan yang mengenainya, yaitu dorongan untuk bertindak dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.8 Perilaku berarti tanggapan atau 

reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.9 

Sedangkan kata keagamaan itu berasal dari kata agama yang 

mendapatkan kata awalan ke- akhiran -an yang mana memiliki arti sesuatu 

tindakan yang mana berhubungan dengan agama.10 Agama dapat berarti 

sebagai suatu kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 

kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu. Sedangkan 

keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat di dalam suatu agama. 

Perilaku keagamaan menurut Imam Sukardi sebagaimana yang di kutip 

oleh Siti Naila Fauzi adalah suatu pola keyakinan yang ditunjukkan seseorang 

6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 859

7 Krech dan Tri Dayak Isni, Psikologi Sosial,  (Malang: UMM Press, 2003), hlm. 21
8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2010), hlm.1
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 390 
10 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm. 186-187.
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pada kemampuan, perbuatan serta kebiasaan seseorang baik jasmani, rohani, 

emosional, dan sosial.11 Perilaku keagamaan adalah banyak atau sedikitnya 

kepercayaan seseorang kepada Tuhan, kepercayaan akan keberadaan Tuhan 

tersebut membuktikan bahwa seseorang memiliki keyakinan beragama, 

terdorong untuk melaksanakan perintah dalam agama, berperilaku moral sesuai 

tuntunan agama, dan aktifitas keagamaan lainnya.12 

Jadi, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa perilaku keagamaan 

adalah segala suatu perilaku yang berkaitan dengan nilai-nilai atau ajaran 

agama yang menjadi rutinitas dalam kehidupan sehari-hari dalam tuntunan 

seseorang dalam suatu kegiatan. 

2. Aspek-Aspek dalam Perilaku Keagamaan 

Adapun aspek-aspek perilaku keagamaan antara lain sebagai berikut: 

a. Aspek akidah 

Menurut hukum syara’, akidah merupakan iman yang kuat terhadap 

seluruh suatu yang diucap secara tegas dalam Al- qur’ an serta hadist. 

Bagi Meter Shodiq, akidah merupakan kepercayaan ataupun keyakinan 

tentang terdapatnya bentuk Allah, dengan mempercayai seluruh sifat- 

sifat- Nya yang maha sempurna serta maha besar dari yang lain.13 

Aspek akidah ataupun kepercayaan menunjuk pada seberapa tingkatan 

kepercayaan anak muda terhadap ajaran- ajaran yang dianut. 

b. Aspek Ibadah 

Kata ibadah secara bahasa, dipakai dalam sebagian makna antara lain, 

tunduk hanya kepada Allah, taat, meyerahkan diri serta mentaati 

seluruh perintah Allah, bertuhan kepada-Nya dalam makna 

mengagungkan, memuliakan, baik dengan perkataan ataupun 

perbuatan sebab keagungan, kebesaran nikmat serta kekuasaan- Nya. 

Ibadah dalam makna luas merupakan bertaqarrub (mendekatkan diri) 

11 Siti Naila Fauzia, Perilaku Keagamaan Islam Pada Anak Usia Dini, Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2015), hlm. 2

12Ibid, hlm. 3
13oM.oShodiq,oKamusoIstilahoAgama,o(Jakarta:oBonafidaoCitraoPratama,o1982),ohl

m.o34
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kepada Allah dengan mentaati seluruh perintahnya serta menghindari 

seluruh larangan- Nya, dan mengamalkan seluruh yang diizinkan- Nya. 

Aspek ibadah menunjuk kepada tingkatan kepatuhan anak ataupun 

seorang dalam mengerjakan perintah oleh agama.14 Pokok- pokok 

ibadah yang diharuskan memiliki nilai- nilai yang agung serta member 

pengaruh positif untuk pelakunya ataupun buat orang lain. 

c. Aspek Ihsan (akhlak) 

Ihsan merupakan beribadah kepada Allah dengan penuh bersemangat 

serta bermunajat kepada-Nya. Bila perihal itu susah diraih, tingkatan di 

bawahnya yakni beribadah kepada Allah dengan rasa khawatir serta 

menghindari dari azab- Nya. 

 Dan serta ada pula dimensi-dimensi dalam perilaku keagamaan ialah:15 

1. Dimensi Keyakinan  

Dimensi keyakinan ini berisi pengharapan-pengharapan dimana 

orang religius berpegang teguh pada pemikiran teologis tertentu serta 

mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Tiap agama 

mempertahankan seperangkat keyakinan, dimana para pemeluk 

diharapkan bisa taat. 16 

2. Dimensi Praktik Agama  

Dimensi ini mencakup sikap ketaatan serta hal-hal yang dicoba 

orang buat menampilkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

Dalam islam perintah-perintah yang wajib dijalankan antara lain 

merupakan shalat, puasa, serta zakat. 

3. Dimensi Pengalaman  

Dimensi ini berisikan tentang mencermati kenyataan kalau seluruh 

agama memiliki pengharapan-pengharapan tertentu, walaupun tidak pas 

bila dikatakan kalau seorang yang beragama dengan baik pada sesuatu 

waktu hendak menggapai pengetahuan subjektif serta langsung 

14DjamaludinoAncokodanoFuadoNashorioSuroso,oPsikologioIslami,o(Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,o1995),ohlm.76.o

15 Ibid,ohlm.77o
16

Ibid.
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menimpa realitas akhir. Ukuran ini berkaitan dengan pengalaman 

keagamaan, perasaan-perasaan serta persepsi- persepsi. 

4. Dimensi Pengetahuan Agama  

Dimensi ini mengacu pada harapan kalau orang-orang yang 

beragama sangat tidak mempunyai beberapa minimun pengetahuan 

menimpa dasar-dasar kepercayaan, kitab suci serta tradisi-tradisi. 

Dimensi pengetahuan agama meliputi pengetahuan remaja tentang 

peran Islam selaku bekal kehidupan beragama dalam melaksanakannya 

pada kehidupan tiap hari. 

5. Dimensi Konsekuensi  

Dimensi ini mengacu pada pada identifikasi akibat-akibat 

kepercayaan keagamaan, praktek, pengalaman, serta pengetahuan 

seorang. Ukuran konsekuensi mencakup perbuatan. orang yang 

memiliki konsekuensi beragama memiliki pegangan agama yang teguh 

serta tercermin dalam sikap kehidupan tiap hari. Perihal ini tidak cuma 

dilihat dari perbuatan seorang dalam wujud kelompok semacam berdoa 

bersama, shalat berjamaah serta sebagainya.17 

3. Bentuk-Bentuk Perilaku Keagamaan 

Ada pula bentuk- bentuk dari perilaku keagamaan antara lain yaitu: 

a. Shalat 

Shalat dari bahasa Arab As-Sholah, shalat baik secara bahasa ataupun 

etimologi ialah do’ a serta secara sebutan ataupun terminologi, para pakar 

fiqh mengartikan secara lahir serta hakiki, secara lahiriah shalat berarti 

sebagian perkataan serta perbuatan yang diawali serta diakhiri dengan 

salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah ialah syarat-syarat yang 

sudah didetetapkan, secara hakikinya ialah berhadapan hati (jiwa) kepada 

Allah, yang mendatangkan khawatir kepada-Nya dan meningkatkan didalam 

jiwa rasa kebesaran-Nya serta keperluan kita kepada Allah yang kita sembah 

dengan perkataan serta pekerjaan ataupun kedua-duanya.18 

17
 Ibid.

18SulaimanoRasjid,oFiqhoIslam,o(Bandung:oSinaroBaruoAlgensindo,o2009),ohlm.o53.
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Jadi, shalat ialah ibadah yang bisa bawa manusia dekat dengan Allah, 

dalam melakukan shalat seorang menyerahkan diri kepada- Nya, meminta 

proteksi dari godaan setan, dan meminta pengampunan. 

b. Puasa 

Secara bahasa, puasa berarti “menahan diri”. Bagi hukum syara’, 

puasa yakni menahan diri dari seluruh suatu yang membatalkanya dari mula 

terbit fajar sampai terbenam matahari, sebab perintah Allah semata-mata, 

dan diiringi syarat- syarat tertentu.19 Jadi, Puasa merupakan ibadah yang 

bisa menanamkan rasa kebersamaan dengan orang-orang fakir dalam 

menahan lapar serta kebutuhan pada santapan Puasa menyadarkan dorongan 

membantu orang, rasa simpati serta memantapkan keutamaan jiwa semacam 

taqwa, menyayangi Allah, amanah, tabah serta sabar mengalami kesusahan. 

Puasa bukan cuma menahan diri dari makan, minum, serta yang lain dalam 

waktu tertentu, namun puasa ialah langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menahan diri dari kemauan yang haram ataupun mengikuti nafsu. 

c. Membaca Al-Qur’an 

Membaca ialah sesuatu proses yang dicoba dan dipergunakan oleh 

pembaca buat mendapatkan pesan yang di informasikan lewat bahasa 

tertulis. Al-Qur’an ialah wahyu Allah yang berperan selaku mukjizat 

terbanyak Nabi Muhammad SAW, yang bisa disaksikan oleh segala umat 

manusia. Membaca al-Qur’an merupakan ibadah yang memperoleh pahala 

dari tiap huruf yang dibaca. 

Jadi, dari penjelasan di atas bisa dimengerti kalau wujud sikap 

keagamaan ialah kebutuhan manusia muslim dengan tujuan mendekatkan 

diri dengan Allah SWT serta pula ialah kewajiban untuk tiap muslim. 

Penerapan aktivitas keagamaan hendaknya terus menjadi meningkat, sebab 

terus menjadi besar semangat beribadah seorang hingga terus menjadi 

banyak aktivitas keagamaan yang hendak dilakukakannya. Perilaku 

Kegamaan pula dapat dilihat dari seberapa jauh pengetahuan, kepercayaan, 

serta seberapa kerap penerapan ibadah serta kaidah dan seberapa dalam 

 
19

 Ibid. 
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penghayatan atas agama yang dianutnya. Yang ditunjukkan dari metode dia 

melaksanakan ibadah tiap hari, berdoa, dan membaca kitab suci. 

3. faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan 

Ada pula faktor-faktor yang bisa pengaruhi perilaku keagamaan di umur 

remaja yaitu: 

1) Faktor Internal 

· Motivasi 

Motivasi dalam bahasa inggris “motive”, berasal dari kata “movere” 

ataupun “motion”, yang berarti gerakan ataupun sesuau yang bergerak, 

dorongan yang mencuat dari dalam individu. Remaja sadar apalagi 

semangat dalam mengikuti aktivitas keagamaan dengan metode meninjau 

ulang metode dia beragama pada waktu kecil dahulu. Mereka mau 

menjadikan agama selaku suatu lapangan baru buat meyakinkan pribadinya. 

Oleh sebab itu dia tidak ingin lagi beragama hanya buat ikut- ikutan saja, 

umumnya semangat keagamaan yang semacam itu terjalin saat sebelum usia 

17- 18 tahun.20 

2) Faktor Eksternal 

· Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga untuk kanak-kanak ialah area sosial yang awal 

kali dikenalnya. Dengan begitu kehidupan keluarga jadi fase sosialisasi dini 

untuk pembuatan jiwa keagamaannya. Sigmund Freud memakai konsep 

Father image (Citra Kebapaan) melaporkan kalau pertumbuhan jiwa 

keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap ayahnya. Bila 

seseorang ayah membagikan perilaku dan tingkah laku yang baik, anak 

hendak mengidentifikasi sikap dan tingkah laku ayah pada dirinya.21 Orang 

tua merupakan pendidik utama serta paling utama dan hakiki untuk anak, 

serta umumnya anak banyak tergantung kepada orang tua buat turut serta 

luas dada dan aktif dalam kegiatan keagamaan yang sangat diharapkan oleh 

seseorang anak. 

20BambangoSyamsuloArifin,oPsikologioAgama,o(Bandung:oPustakaoSetia,o2008),ohl
m.o73o

21 Ibid, hlm.83-84
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· Lingkungan Masyarakat  

Lingkunganmasyarakat ialah lingkungan yang memiliki tanggung 

jawab, melainkan cuma ialah faktor pengaruh belaka, namun norma serta 

tata nilai yang terkadang lebih mengikat sifatnya. Misalnya lingkungan 

masyarakat yang mempunyai tradisi kegamaan yang kokoh hendak 

mempengaruhi positif untuk pertumbuhan jiwa keagamaan anak, karena 

kehidupan keagamaan terkondisi dalam tatanan nilai serta intiusi 

keagamaan. Kondisi semacam ini bagaimanapun mempengaruhi dalam 

pembentuk keagamaan warganya.22 

Di Desa Alai memilki masyarakatnya yang heterogen baik agama 

ataupun sukunya. Pastinya keberadaan sesuatu organisasi di warga hendak 

memperoleh sesuatu asumsi yang diberikan oleh warga sebab sesuatu 

organisasi apabila tidak didukung oleh warga hingga organisasi tersebut 

tidak hendak bisa berperan secara baik buat menggapai tujuan ataupun 

sasarannya. Begitu pula organisasi remaja Masjid Ar-Rahman yang terdapat 

disitu hendak membagikan nilai yang positif untuk para anak muda yang 

terdapat disitu. 

Jadi, dari penjelasan di atas bisa dimengerti kalau sikap keagamaan itu 

timbul sebab dari terdapatnya motivasi serta sesuatu pengalaman keagamaan 

pada diri seorang.Serta pula sebab terdapatnya aspek lingkungan keluarga 

dan masyarakat yang membentuk  anak muda buat terus membenahi diri. 

Pada dasarnya agama itu lahir serta mencuat dalam jiwa manusia, sebab 

terdapatnya perasaan kebutuhan rohani yang tidak dapat diabaikan 

keberadaannya, sebab perihal tersebut bisa memunculkan terdapatnya 

perasaan yang jadi pendorong utama munculnya rasa keberagamaan. 

 

 

 

 

  

22
Ibid. hlm. 85
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7. Pengertian Remaja Masjid 

Remaja Masjid terdiri atas dua kata yaitu remaja dan masjid. Kata 

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin 

adolescere yang artinya tumbuh untuk mencapai kematangan. Remaja ialah 

seseorang yang mengalami masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. 

Dan masjid adalah lembaga pembinaan masyarakat islam yang didirikan di atas 

dasar taqwa dan berfungsi mensucikan masyarakat Islam yang dibina di 

dalamnya.23 Jadi, remaja masjid adalah lembaga pembinaan masyarakat islam 

yang khususnya remaja yang mana didirikan di atas dasar takwa dan berfungsi 

mensucikan masyarakat Islam yang dibina di dalamnya. 

Remaja masjid itu berfungsi sebagai wadah dalam melakukan pembinaan 

terhadap para remaja yang berguna untuk memanfaatkan dan menjalankan 

fungsi masjid yang ada yakni tidak hanya sebagai tempat shalat semata, tetapi 

juga sebagai pusat kemajuan umat, baik di dalam mendidik umat maupun 

dalam memdalami ilmu serta menghayati nilai- nilai ajaran Islam itu sendiri. 

Menurut Asadullah Al-Faruq mengatakan bahwa masjid di dalam Islam 

melambangkan faktor pendidikan yang penting karena ialah tempat beribadah 

kepada tuhan, dan juga tempat memberikan pendidikan.24 Adapun beberapa 

fungsi masjid dimasa Rasulullah adalah sebagai berikut: 

a. Pusat pembinaan Aqidah dan Akhlak. 

b. Pusat kegiatan pengembangan Agama Islam. 

c. Pusat peribadatan. 

d. Pusat dakwah dan pelayanan sosial. 

e. Pusat musyawarah berbagai masalah. 

f. Pusat pembinaan ukhwah islamiyah. 

g. Pusat pengelola potensi umat pada umumnya. 25 

23
Asadullah Al-Faruq, Mengelola dan Memakmurkan Masjid. (Solo Jawa Tengah: 

Pustaka Arafah, 2010), hlm.210
24

Ibid.
25 Ibid. 
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Menurut Siwanto, ia mengatakan bahwa Remaja Masjid adalah sebuah 

organisasi yang dilakukan oleh dua orang remaja muslim atau lebih dalam 

bekerja sama yang mana memiliki keterkaitan aktivitasnya dengan masjid 

untuk mencapai tujuan bersama.26 Dan menurut Ahmad Yani, Remaja Masjid 

merupakan wadah utama dalam pengkaderan bidang kemasjidan terhadap 

generasi muda.27 Remas atau remaja masjid adalah suatu organisasi yang 

memiliki kebijakan atas kehendak sendiri dan relatif independen dalam 

menggerakan urusan organisasi dan membina anggotanya dengan berlandaskan 

pada anggaran yang telah ditetapkan”.28 

Organisasi remaja masjid itu sendiri merupakan suatu perkumpulan 

remaja yang membina para anggotanya agar beriman, berilmu dan beramal 

shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah untuk mencapai keridhaan-Nya. 

Remaja Masjid melakukan berbagai aktivitas yang berorientasi pada 

keIslaman, kemasjidan, keremajaan, keterampilan dan keilmuan.29 

Jadi, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa organisasi remaja masjid 

merupakan salah satu organisasi pusat di masjid yang dapat mewadahi satuan 

kerja para remaja untuk turut membantu dalam menjalankan program-program 

yang diadakan dalam kegiatan di masjid, sehingga hal ini dapat menjadi salah 

satu tujuan untuk memakmurkan masjid. Lingkungan masyarakat yang religius 

tercermin dari seberapa peduli masyarakat dalam memakmurkan masjid 

dengan kegiatan bernuansi Islami. 

8. Fungsi Organisasi Remaja Masjid 

Keberadaan remaja masjid sangat berpengaruh bagi kehidupan umat 

Islam di sekitar masjid tersebut karena remaja masjid berfungsi dan juga 

berperan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman sebagai remaja 

yang mana akan berguna untuk menghadapi berbagai tantangan di era 

26 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: PustakaAl-Kautsar, 
2005), hlm.80.

27 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid kajian Praktis Bagi Aktivis Masjid, 
(Jakarta: LPPD Kahiru Ummah, 2016), hlm.112-113

 28Asadulah Al-Faruq, Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka Arafah, 
2010), hlm. 210

29 Asadulloh Al-Faruq, panduan Lengkap Mengelola Dan Memakmurkan Masjid, (solo: 
pustaka arafah, 2010), hlm. 10
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globalisasi informasi dan budaya ini. Remaja masjid yang akan menjadi 

perisai pertahanan para pemuda Islam dalam menangani semua gangguan 

yang ada untuk merobohkan akidah islamiah, sehingga nantinya kita akan 

hidup damai di negeri ini.  

Adapun fungsi remaja masjid dan perannya ialah sebagai berikut 

a. Memakmurkan Masjid 

Untuk memakmurkan masjid ini merupakan suatu bentuk ketaatan kita 

terhadap Tuhan dalam mendekatkan diri kita. Memakmurkan masjid secara 

luas memiliki arti mempunyai arti yaitu pelaksanaan berbagai macam 

kegiatan yang sesuai dengan syari’at Islam dan juga berhubungan dengan 

Allah, berhubungan dengan sesama manusia, dan juga berhubungan dengan 

makhluk Allah yang lainnya. 30 

Jadi, Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan 

dengan masjid. Dan diharapkan para anggotanya bisa datang ke masjid 

untuk melaksanakan sholat berjamaah bersama dengan umat Islam yang 

lain, karena salat berjamaah merupakan hal yang utama dalam 

memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid dan memberikan 

kontribusinya secara langsung maupun tidak langsung bagi keberlangsungan 

dakwah di mesjid dan sekitarnya.Keberadaan remaja mesjid sangat penting 

karena masa remaja adalah fase pembentukan yang efektif dan efisien. 

Remaja mesjid dapat membangkitkan rasa kekeluargaan dan kekerabatan 

dalam masyarakat  untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Sekaligus 

merupakan poin yang tepat untuk perkembangan dakwah Islam ini. 

b. Sebagai wadah bagi remaja untuk melakukan berbagai aktivitas keagamaan 

secara kreatif yang dapat menjadi kegiatan yang bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat. 

Dengan begitu, melalui organisasi remaja masjid dapat memotivasi 

dan membantu generasi muda Islam untuk terus menggali potensi yang 

30 Mustofa Budiman, Manajemen Masjid Gerakan Meraih Kembali Kekuatan Masjid 
dan Potensi Masjid , (Solo: Ziyad Visi Media, 2007), hlm.18.
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dimiliki oleh mereka serta dapat mengembangkan potensi mereka dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan untuk menumbuhkan kreatifitas mereka.31 

c. Sebagai wadah komunikasi dan organisasi harapan umat, tempat lahirnya 

remaja yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 

d. Sebagai fasilitator bagi terlaksananya berbagai program yang bermanfaat 

bagi umat.32 

Jadi, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa remaja masjid memiliki 

fungsi dan juga peran mereka yaitu memakmurkan masjid, yang mana ini 

merupakan hal utama yang harus dilakukan remaja dalam mengelola suatu 

organisasi remaja masjid agar bisa meramaikan atau memepergunakan sarana 

masjid dengan baik dan juga bisa membina para anggotanya dalam hal 

mengembangkan kemammpuan serta potensi yang ada pada anggota remaja 

masjidnya melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan, dengan begitu semua 

anggota remaja masjid bisa memberikan ide atau kreatifitas mereka untuk 

mengembangkan organisasi ini dan juga bisa menjadi suatu wadah bagi para 

remaja untuk menjadi pemuda islam yang kuat dengan segala tantangan zaman. 

6. Kegiatan Remaja Masjid 

Pengajian Rutinan adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk 

mendalami ajaran agama Islam yang dapat bermanfaat bagi kehidupan remaja 

yang rutin dilakukan secara bergantian tiap minggunya. Dan Peringatan Hari 

Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk 

memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam sebagaimana biasanya 

diselenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh dunia berkaitan dengan 

peristiwa-peristiwa besar bersejarah, seperti peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW, peringatan Isra’ Mi’raj, peringatan 1 Muharram dan lain 

sebagainya. Kegiatan tersebut diharapkan berdampak positif terhadap 

penanaman nilai keimanan di hati seseorang. Kegiatan PHBI merupakan upaya 

memperkenalkan berbagai peristiwa penting dan bersejarah, peringatan dan 

31 Aslati, A., Silawati, S., Sehani, S., & Nuryanti, N. Pemberdayaan Remaja Berbasis 
Masjid (Studi Terhadap Remaja Masjid di Labuh Baru Barat). Jurnal Masyarakat Madani, 3(2), 
(2018), hlm. 1-11

32
Ibid.
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perayaan hari besar Islam bertujuan untuk melatih seseorang untuk selalu 

berperan serta dalam upaya-upaya menyemarakkan syi’ar Islam dalam 

kehidupan masyarakat maupun di sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang 

positif dan bernilai baik bagi pengembangan internal ke dalam lingkungan 

masyarakat Islam maupun dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. 

7. Intensitas Mengikuti Kegiatan Organisasi 

Kata intensitas merupakan pengadobsian kata dari bahasa inggris yaitu 

“Intensity” yang berarti kuat, keras atau hebat. Kata intensive selanjutnya 

dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata intensif atau intensitas, yang 

mempunyai arti sungguh-sungguh, giat, atau hebat dalam melakukan suatu 

hal.33 Menurut pendapat Nurkholif Hazim bahwa intensitas adalah kebulatan 

tenaga yang dikerahkan untuk suatu usaha.34 Penjelasan ini memberi gambaran 

bahwa intensitas adalah ukuran atau tingkatan dalam hal ini bisa digambarkan 

sebagai ukuran kesungguhan, giat dan tekun dalam mengerjakan sesuatu 

aktivitas atau kegiatan. Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan 

secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif untuk mencapai suatu tujuan 

bersama atau sekelompok tujuan.35 

Jadi intensitas mengikuti kegiatan organisasi adalah tingkat keseringan, 

kebiasaan dan kesungguhan seseorang dalam mengerjakan suatu hal dalam 

kegiatan suatu organisasi yang berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta memberikan keteladan dalam kehidupan sehari-hari. Atau 

dapat dipahami bahwa intensitas mengikuti kegiatan organisasi adalah jumlah 

waktu yang digunakan seseorang dalam melakukan kegiatan suatu organisasi. 

8. Indikator intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

Menurut Langgalung, beberapa indikator intensitas adalah durasi 

kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya untuk melakukan 

kegiatan), frekuensi kegiatan (seberapa sering kegiatan itu dilakukan), 

33 Hasan Alwy, dkk, Tata Bahasa Buku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008) hlm.384  

34  Nurcholif, Intensitas Belajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 191
35  Robbins, Stephan P, Teori Organisasi: Struktur, Desain dan Aplikasi, (Jakarta: 

Arcam, 1994), hlm. 4
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ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan 

kesulitan untuk mencapai tujuan. Selanjutnya adalah devosi (pengabdian), 

tingkatan aspirasinya, tingkatan kualifikasi prestasi dan arah sikapnya terhadap 

sasaran.36 

Aspek-aspek intensitas mengikuti organisasi menurut Ajzen, dalam 

Fektori meliputi:37 

1) Perhatian merupakan ketertarikan individu terhadap organisasi atau 

beberapa kegiatan yang dilakukan di dalam organisasi intra kampus. 

Perhatian ini merupakan latar belakang individu mengikuti organisasi. 

2) Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan informasi yang 

dilihat dan dialami selama mengikuti organisasi, kemudian informasi 

tersebut dipahami, diamati, dan disimpan sebagai pengetahuan yang baru 

bagi individu yang bersangkutan.  

3) Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan individu untuk 

melakukan perilaku yang menjadi target. Durasi berhubungan dengan 

seberapa lama kemampuan penggunaan waktu untuk melakukan 

kegiatan.  

4) Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku yang menjadi 

target.38 Hal ini berkaitan dengan seberapa sering remaja mengikuti 

kegiatan organisasi.  

Jadi, dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa indikator- 

indikator dari intensitas mengikuti organisasi menurut dua pendapat ahli 

meliputi banyak hal. Keduanya sama-sama berorientasi pada aspek perhatian, 

penghayatan, durasi dan frekuensi. Keempat aspek tersebut di atas merupakan 

indikator yang akan digunakan peneliti dalam pembuatan instrumen penelitian 

nantinya.  

 

36  Langgalung, Hasan, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 2007), hlm. 40

37  Fiktori, Riko, Hubungan Intensitas mengikuti organisasi mahasiswa dengan motivasi 
belajar mahasiswa universitas Ahmad Dahlan, 2015, hlm. 6

38 Ibid. 
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B. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Adapun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau topik dalam penelitian 

ini. Dari penelitian terdahulu penulis tidak menemukan penelitian dengan judul 

yang sama dengan penulis. Oleh sebab itu, penulis akan memaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang dapat menjadi referensi dalam memperkaya bahan 

kajian penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sarlinda, pada penelitiannya yang berjudul 

“Peranan Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Remaja di Desa Bantimurung Keamatan Tondong Talassa Kabupaten 

Pangkep”. Dari hasil penelitiannya tantangan remaja bagi remaja masjid 

ialah karakter labil, akrabnya remaja dengan media sosial yang kadang salah 

dalam menggunakannya atau berlebihan dalam penggunaannya dan peranan 

remaja masjid dalam meningkatkan kesadaran sekitar sangatlah efektif. 

Pada penelitian initerdapat juga persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

penulis teliti. Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang 

kegiatan remaja masjid, sedangkan perbedaannya yaitu dalam metode 

penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif dan juga lokasi 

penelitiannya.39 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rafik Udin, dalam penelitannya yang 

berjudul “Hubungan Kegiatan Remaja Masjid (RISMA) AT-TAQWA 

Terhadap Pembentukan Karakter Remaja Di Desa Marga Mulyo Kecamatan 

Pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah”. Adapun hasil penelitiannya 

membahas tentang pelaksanaan kegiatan remaja masjid yang berpengaruh 

positif terhadap pembentukan karakter remaja di Margo Mulyo kecamatan 

pondok Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah. Pada penelitian ini terdapat 

pula persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaan 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang kegiatan remaja masjid, 

sedangkan perbedaannya yaitu dalam metodologi penelitiannya pada 

39 Sarlinda, skripsi: “Peranan Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Remaja di Desa Bantimurung Keamatan Tondong Talassa Kabupaten Pangkep”, 
Universitas Muhammadiyah Makasar,  2017.
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penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Skripsi dilakukan penulis ini terfokus pada kegiatan yang yang berhubungan 

erat dengan peranan risma dalam membentuk karakter-karakter remaja di 

Margo Mulyo kecamatan Pondok Kubang Bengkulu Tengah.40 

3. Penelitian yang diteliti oleh Dinda Rizky Fauzha, dalam penelitiannya yang 

berjudul “Peran Organisasi Remaja Masjid dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid Jami’al Falah 

Cilandak Tengah III Jakarta Selatan”. Dari hasil penelitiannya, peran remaja 

masjid sangat penting dalam masyarakat terutama dalam pembinaan remaja 

adapun tindakan penanggulangan oleh remaja masjidnya yaitu: tindakan 

penegahan, rapat kegiatan, kegiatan penyuluhan dan sosialisasi. Dan remaja 

masjidnya mampu menanggulangi tentang masalah kenakalan remaja di 

Cilandak Tengah III. Dalam hal ini terdapat pula persamaan dan perbedaan 

dengan apa yang penulis teliti. Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama 

membahas tentang remaja masjid, sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

metode penelitiannya yang menggunakan metode penelitian kualitatif. Dan 

pada skripsinya ini lebih membahas tentang keterkaitannya dengan 

bagaimana cara dalam penanggulangan dalam mengatasi kenakalan 

remaja.41 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan Faiz, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Minat Remaja terhadap Organisasi 

Remaja Masjid (Studi Kasus Pada Ikatan Remaja Masjid At-Taqwa, Bojong 

Rangkong Pulogebang Cakung Jakarta Timur”. Dari hasil penelitiannya, 

terdapat remaja yang memilki minat terhadap kegiatan remaja masjid ada 

pula yang tidak memilki minat terhadap organisasi remaja masjid.Dari 

banyaknya kegiatan yang diadakan oleh remaja masjid masing-masing 

memilki nilai pendidikan yang secara langsung dirasakan oleh remaja. Pada 

40 Udin Rafik, Skripsi: “Hubungan Kegiatan Remaja Masjid (RISMA) AT-TAQWA 
TerhadapPembentukan Karakter Remaja Di Desa Marga Mulyo Kecamatan Pondok Kubang 
Kabupaten Bengkulu Tengah”,Institut Agama Islam Negri Bengkulu, 2015.

41 Dinda Rizky Fauzha, Skripsi: “Peran Organisasi Remaja Masjid dalam 
Menanggulangi Kenakalan Remaja (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid Jami’al Falah Cilandak 
Tengah III Jakarta Selatan”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020.



24

penelitian ini ada pula terdapat persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

penulis teliti. Persamaan penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang 

remaja masjid, sedangkan perbedaannya yaitu dalam metode penelitiannya 

yang menggunakan metode penelitian kualitatif. Dan skripsinya lebih 

terfokus terhadap minat remaja terhadap organisasi remaja masjid itu 

sendiri.42 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam, dalam penelitiannya yang 

berjudul “Program Pembinaan Akhlak Remaja pada Ikatan Remaja Masjid 

At-Taqwa Dusun Padang Tarap Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar”. Dari hasil penelitiannya, terlihat bahwa program 

pembinaan akhlak remaja dapat dilakukan secara optimal dan dapat 

memberikan perubahan positif terhadap peningkatan keagamaan di 

masyarakat, pembinaan dalam bidang pendidikan. Dalam hal ini terdapat 

pula persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaan 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang remaja masjid, sedangkan 

perbedaannya yaitu dalam metode penelitiannya yang menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Dan skripsinya hanya terfokus pada 

bagaimana cara mengetahui program pembinaan akhlak remaja pada Ikatan 

Remaja Masjid At-Taqwa.43 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Yasril dengan judul “Peranan Remaja 

Masjid Nurul Ihsan Dalam Pencegahan Kenakalan Remaja Di Kelurahan 

Cipedak” pada tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi 

dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah bahwa kenakalan remaja 

merupakan suatu peniruan atau identifikasi dari gerak-gerak dan tingkah 

laku orang dewasa. Dengan menanamkan nilai-nilai agama yang berisikan 

42 Muhammad Ridwan Faiz, Skripsi: “Analisis Minat Remaja terhadap Organisasi 
Remaja Masjid (Studi Kasus Pada Ikatan Remaja Masjid At-Taqwa, Bojong Rangkong 
Pulogebang Cakung Jakarta Timur”, Universitas Muhammadiyah Jakarta,  2020.

43 Siti Maryam, Skripsi:  “Program Pembinaan Akhlak Remaja pada Ikatan Remaja 
Masjid At-Taqwa Dusun Padang Tarap Desa Muara Jalai Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 
Kampar”, UIN Sultan Syarif Kasim Riau,  2017.
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aqidah, akhlak dan syariah maka secara tidak langsung akan menimbulkan 

dampak positif pada remaja di sekitar Masjid.44 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Mubarok dengan judul “Peran 

Organisasi Remaja Masjid Al-Ayyubi Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Remaja Kelurahan Kauman Kidul, Sidorejo, Salatiga” pada tahun 2015. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, interview dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah peran organisasi Remas Al-Ayyubi 

guna merangkul semua kalangan remaja Kauman Kidul untuk 

mensuasanakan aktivitas positif dan membentuk akhlak remaja agar 

terhindar dari akibat pergaulan negatif dengan mengikuti kegiatan yang 

diadakan oleh Remaja Al-Ayyubi dengan konsen kegiatannya terhadap 

pemberdayaan remaja dan pemakmuran masjid melalui kegiatan 

keagamaan, membawa peranan cukup strategis dalam melaksanakan 

kegiatan pembinaan kepada remaja.45 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Amry Al Mursalaat dengan judul “Peranan 

Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan 

Keagamaan Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid Al-Anwar)” 

pada tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah Ikatan Remaja Masjid Al-

Anwar memiliki peranan dalam meningkatkan partisipasi kegiatan 

keagamaan di masyarakat baik dilingkungan maupun di luar lingkungan 

masjid al-anwar dan telah berhasil mengenalkan program atau kegiatanya ke 

44 Saiful Yasril,  Skripsi: Peranan Remaja Masjid Nurul Ihsan Dalam Pencegahan 
Kenakalan Remaja Di Kelurahan Cipedak, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012.

45
Mohammad Mubarok, Skripsi: Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan Remaja 
Masjid Al-Anwar), IAIN Salatiga, Salatiga, 2015.
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masyarakat sekitar masjid al-anwar, kegiatan yang bersikap pendidikan, 

social atau kesehatan telah menjadi agenda rutin setiap tahunnya.46 

9. Penelitian yang dilakukan oleh St Lusi Suswanti dengan judul “Peran 

Organisasi Remaja Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Di Desa 

Lebakgowah Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal (Studi Kasus 

Organisasi Remaja Al-Fatah Desa Lebakgowah” tahun 2017. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian ini adalah Kenakalan remaja yang terjadi di Desa Lebakgowah 

masih terbilang wajar karena pelacuran dan penyalahgunaan narkoba tidak 

sampai terjadi di desa Lebakgowah. Namun menurut hasil observasi 

peneliti, di desa Lebakgowah juga terjadi seks bebas yang menimbulkan 

adanya hamil diluar nikah.47 

10. Dari Aslati silawati Sehani Nuryanti pada tahun 2018 dalam jurnal berjudul 

“Pemberdayaan Remaja Berbasis Masjid”. Dari hasil kesimpulan yang 

ditemukan bahwa dalam rangka pemberdayaan remaja berbasis masjid 

artinya pemberdayaan dan dapat mengembangkan program-program yang 

sudah dibuat.Sebagai catatan bahwa peserta pelatihan sangat antusias 

mengikuti pemaparan kepemimpinan dan organisasi. Hal ini dibuktikann 

banyaknya pertanyaan dari remaja tersebut, diharapkan dapat lebih baik lagi 

dalam membangun remaja masjid.48 

Dengan demikian, dari semua penelitian yang ada sebelumnya 

terdapat perbedaan dan persamaan, yang mana persamaannya terletak pada 

sama-sama membahas tentang remaja masjid dan adapun perbedaannya 

terletak pada  tempat penelitian, jenis metode penelitiannya dan juga tahun 

penelitian. Dalam penelitian ini penulis lebih membahas tentang pengaruh 

46
Amry Al Mursalaat, Skripsi: Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid 
Al-Anwar), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

47 St Lusi Suswanti, Peran Organisasi Remaja Dalam Menanggulangi Kenakalan 
Remaja Di Desa Lebakgowah Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal (Studi Kasus Organisasi 
Remaja Al-Fatah Desa Lebakgowah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

48 Aslati, silawati, Sehani, Nuryanti, Jurnal Masyarakat Madani : Pemberdayaan 
Remaja Berbasis Masjid, vol. 3, no.2 Desember 2018.
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intensitas kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid 

Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

C. Konsep Operasional Variabel 

Konsep operasional variabel adalah konsep yang memberikan batasan 

atau arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti 

untuk mengukur variabel tersebut.49 Dalam peneltian ini terdapat dua variabel 

yaitu: 

Variabel X: Intensitas Mengikuti Kegiatan Organisasi 

Intensitas mengikuti kegiatan organisasi adalah suatu tingkatan 

kesungguhan atau ukuran intens seseorang dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang ada dalam suatu organisasi. Dengan begitu indikator sebagai berikut: 

a. Aspek Perhatian  

b. Aspek Penghayatan 

c. Aspek Durasi 

d. Aspek Frekuensi 

Variabel Y : Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan adaah tingkah laku seseorang dalam melakukan 

sesuatu terhadap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar dengan 

berdasarkan keagamaan. Dengan begitu indikatornya sebagai berikut: 

a. Dimensi Keimanan  

b. Dimensi Komitmen 

c. Dimensi Praktik Agama 

d. Dimensi Pengetahuan Agama 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu sintesis tentang hubungan antara 

variabel yang ada. Adapun kerngaka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

49 Ulber, Si Lalahi, Metode Peneltian Sosial, (Bandung, PT. Refika Aditama, 2019), 
hlm. 19
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

harus diuji kebenarannya. Adapun hipotesis pada penelitian ini mengenai 

Pengaruh intensitas kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja 

masjid Ar-Rahman di Desa Alai. Pengolahan data dapat dilakukan dengan 

menggunakan SPSS (Statistikal Product and Service Solutions) versi 25.0. 

Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah: 

Ha. Terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas kegiatan organisasi 

dengan perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Ho. Tidak terdapat pengaruh antara intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

dengan perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

Intensitas Mengikuti  
Kegiatan Organisasi 
(X)  

Perilaku 
Keagamaan (Y) Pengaruh 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Dalam suatu penelitian, memerlukan suatu metode penelitian. Adapun 

penggunaan metode penelitian ini yang bertujuan untuk dapat mendapatkan 

hasil yang bersifat objektif, tepat, dan benar. Jenis penelitian yang akan 

digunakan oleh penulis ini, termasuk dalam bentuk penelitian lapangan karena 

penelitian ini harus dilihat secara langsung bagaimana pegaruh intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid di 

Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  

Kuantitatif adalah suatu metode atau cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam melakukan suatu penelitian yang datanya berupa angka. Penelitian ini 

dikatakan kuantitatif karena hasil dari penelitian ini nantinya banyak 

menggunakan angka-angka. Dan pendekatan pada penelitian ini berjenis 

korelasi untuk dapat mengetahui pengaruh intensitas mengikuti kegiatan 

organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid di Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana seorang peneliti akan 

melakukan suatu penelitian. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Desa 

Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dan waktu 

penelitian mulai dari bulan Januari sampai Maret 2023. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat langsung dari lapangan. Data 

primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumbernya yaitu remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara dan digunakan oleh lembaga lainnya 

yang bukan merupakan pengolahnya. Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini ialah jurnal, buku, kamus, serta bahan-bahan ilmiah lainnya 

yang berkenaan dengan penelitian ini. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut pendapat Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.50 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Alai Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Meranti yang keseluruhannya ada 47 orang. 

2. Sampel 

Sugiyono mengatakan di dalam bukunya bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.51 

Sampel adalah setengah atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Pengambilan sampel jika subjeknya kurang dari 100, maka akan lebih baik jika 

menggunakan semua respondennya sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Akan tetapi, jika jumlah subjeknya lebih besar maka bisa 

mengambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya yang mana ini 

disebut dengan sumpling jenuh atau sampling total.52 Jadi, karena jumlah 

populasi pada penelitian ini kurang dari 100 maka penulis akan mengambil 

seluruh responden yaitu 47 orang responden. 

 

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 81

51 Ibid.
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 178
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah alat bantu untuk mempermudah peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitiannya. Berikut adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data-data yang 

digunakan untuk mengumpulkan data suatu penelitian melalui pengamatan. 

Dengan begitu, dalam hal ini dapat memudahkan peneliti dalam 

mendeskripsikan hasil dari penelitiannya. Metode observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman. 

Pengumpulan data dengan teknik ini dimaksudkan agar peneliti dapat melihat 

langsung kondisi yang ada di Desa Alai yaitu melihat bagaimana pengaruh 

intensitas mengikuti kegiatan organisasi remaja masjid Ar-Rahman terhadap 

perilaku keagamaan remaja masjid yang ada di Desa Alai Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

2. Angket 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui angket atau kuesioner. Angket merupakan suatu kumpulan 

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan 

kepada subjek, baik secara individu atau kelompok yang ditulis atau dibuat 

oleh peneliti yang terkait dengan penelitiannya. Angket digunakan untuk 

mengetahui dan memperoleh data atau informasi dari responden mengenai diri 

pribadi atau hal-hal yang diketahui tentang pengaruh intensitas kegiatan 

organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup, yaitu angket yang 

disajikan sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 

centang (ü) pada tempat atau kolom yang sesuai dengan keadaan responden. 

 

 

 



32

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini merupakan suatu cara untuk memperoleh data-

data mengenai hal-hal tertentu yang berkaitan dengan data penelitian yang 

akan diteliti. Metode dokumentasi merupakan suatu cara memperoleh data 

seperti data anggota remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai ini, dan gambaran 

umum remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Meranti dan data yang lainnya. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Arikunto 

mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

dugunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

muah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lengkap dan sistematis sehingga 

lebih memudahkan peneliti dalam mengolah data penelitian. Untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan angket untuk dapat 

mengungkapkan pendapat atau ungkapan responden terhadap suatu 

permasalahan dan objektivitas responden akan tetap terjaga meskipun dalam 

jumlah yang besar. 

Instrumen angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang diberi tanggapan 

oleh subjek peneliti yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah 

disusun sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indikator-indikator 

dan selanjutnya dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan. Sedangkan 

pengukurannya menggunakan skala likert. 

Skala likert adalah skala pengukuran data yang digunakan dalam 

mengukur sikap atau pendapat seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu. Skala ini bernilai 1 sampai 5 pada pernyataan yang bernilai negatif 

mempunyai gradasi dari negatif ke postif dan sebaliknya pernyataan yang 

bernilai positif mempunyai gradasi nilai 5-1 dari positif ke negatif, dengan 

menyajikan data-data penelitian dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

Jawaban 

Skor 
Pernyataan 

Positif 

Skor 
Pernyataan 

Negatif  

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

KS (Kurang Setuju) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

Dari tabel 3.1 di atas menunjukkan besar nilai jawaban skor dari 

pernyataan-pernyataan yang di gunakan dalam angket penelitian baik dari 

pernyataan positif maupun pernyataan negatif.  

Pada penelitian ini instrumen sendiri dikembangkan sendiri berdasarkan 

kajian teori yang telah dilakukan. Adapun langkah-langkah yang dikemangkan 

dalam penelitian ini terdiri dari muai menyusun instrumen penelitian yaitu 

angket penelitian, uji coba instrumen penelitian, dan analisis instrumen 

peneltian serta instrumen final yang akan digunakan untuk melakukan 

penelitian terhadap responden sebenarnya. 

1) Menyusun Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat satu bentuk instrumen yaitu instrumen angket 

dengan model skala likert untuk kedua variabel. Adapun kisi-kisi instrumen 

tersebut dapat diliat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.2  

Kisi-Kisi dan Distribusi Item Instrumen 

Variabel Indikator No. Item Jumlah 

(X) 

Intensitas 

Mengikuti 

Kegiatan 

1. Aspek Perhatian 1,2,3,4,5,6 6 

2. Aspek Penghayatan 7,8,9,10,11,12 6 

3. Aspek Durasi 13,14,15,16,17,18 6 

4. Aspek Frekuensi 19,20,21,22,23,24,25 7 

(Y) 

Perilaku 

Keagamaan 

1. Dimensi Keimanan 1,2,3,4,5,6,7 7 

2. Dimensi Komitmen 8,9,10,11,12,13,14,15,16 9 

3. Dimensi Praktik 

Agama 

17,18,19,20,21,22,23,24, 

25,26,27,28 

12 

4. Dimensi Pengetahuan 

Agama 

29,30,31,32,33,34,35 7 

Total: 60 

 

Kisi-kisi instrumen di atas dikembangkan berdasarkan kajian teori yang 

relevan, instrumen yang telah dikembangkan kemudian diuji cobakan dulu 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi mengenai kelayakan angket yang 

digunakan sebagai alat ukur. 

2. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen ini dilakukan sebelum instrumen digunakan pada 

penelitian yang sesungguhnya atau kepada responden sesungguhnya. Untuk itu 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, 

maka dapat mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Untuk 

memperoleh data penelitian ini digunakan instrumen angket dengan disusun 

atas dasar kisi-kisi dari variabel penelitian. Sebelum angkat disebarkan kepada 

responden maka terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen penelitian. Jika 

dalam uji coba instrumen terdapat butir pernyataan yang tidak valid maka butir 

soal tersebut digugurkan atau butir yang lainnya dapat mewakili butir tersebut 

sesuai dengan indikator yang dugunakan dalam butir soal pernyataan untuk 
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pengambilan data penelitian. Uji coba ini meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

a) Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 

ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner.53 Uji coba ini dilakukan sebelum 

instrumen digunakan pada penelitian sesungguhnya.  Kriteria pengujiannya 

yaitu: 

1. Ho diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur yang digunakan valid). 

2. Ho ditolak apabila r hitung < r tabel, (alat ukur yang digunakan tidak 

valid).54 

Hasil uji coba penelitian ini, peneliti mengambil 30 responden yang bukan 

dari responden asli atau yang bukan remaja masjid Ar-Rahman. Dengan 

menggunakan nilai signifikasi 5% (0,05). Maka r tabel dengan N=30 adalah 

0,361. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui konsisten 

alat ukur, apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang.55 Dalam penelitian ini 

menggunakan uji realibilitas teknik Alpha Cronbach. Analisis reliabilitas 

dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0. jika nilai cronbach’s alpha (a) > 0,60 

maka variabel tersebut dikatakan reliabel sedangkan jika cronbach’s alpha (a) < 

0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel atau tidak dapat dipercaya. 

3)  Hasil Analisis Instrumen 

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm.41

54 Ibid.
55 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta,Guepedia, 2020), 

hlm. 17
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Untuk memperoleh data pada penelitian ini digunakan instrumen 

penelitian yang disusun atas dasar kisi-kisi dari tiap variabel penelitian. 

Adapun hasil dari uji validitas dari instrumen yang dilakukan pada aplikasi 

SPSS 25.0 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3  

Output Uji Validitas 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterang

an 

Intensitas 

Mengikuti 

Kegiatan 

(X) 

1 0,601 0,361 Valid 

2 0,364 0,361 Valid 

3 0,404 0,361 Valid 

4 0,755 0,361 Valid 

5 0,798 0,361 Valid 

6 0,397 0,361 Valid 

7 0,535 0,361 Valid 

8 0,113 0,361 Tidak 

Valid 

9 0,585 0,361 Valid 

10 0,659 0,361 Valid 

11 0,493 0,361 Valid 

12 0,621 0,361 Valid 

13 0,274 0,361 Tidak 

Valid 

14 0,509 0,361 Valid 

15 0757 0,361 Valid 

16 0,402 0,361 Valid 

17 0,399 0,361 Valid 

18 0,531 0,361 Valid 

19 0,554 0,361 Valid 

20 0,485 0,361 Valid 
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21 0,443 0,361 Valid 

22 0,549 0,361 Valid 

23 0,400 0,361 Valid 

24 0,636 0,361 Valid 

25 0,646 0,361 Valid 

Perilaku 

Keagamaan 

(Y) 

1 0,399 0,361 Valid 

2 0,049 0,361 Tidak 

Valid 

3 0,557 0,361 Valid 

4 0,645 0,361 Valid 

5 0,546 0,361 Valid 

6 0,472 0,361 Valid 

7 0,524 0,361 Valid 

8 0,553 0,361 Valid 

9 0,407 0,361 Valid 

10 0,112 0,361 Tidak 

Valid 

11 0,378 0,361 Valid 

12 0,464 0,361 Valid 

13 0,419 0,361 Valid 

14 0,443 0,361 Valid 

15 0,552 0,361 Valid 

16 0,200 0,361 Tidak 

Valid 

17 0,487 0,361 Valid 

18 0,412 0,361 Valid 

19 0,213 0,361 Tidak 

Valid 

20 0,407 0,361 Valid 

21 0,468 0,361 Valid 
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22 0,446 0,361 Valid 

23 0,429 0,361 Valid 

24 0,509 0,361 Valid 

25 0,455 0,361 Valid 

26 0,198 0,361 Tidak 

Valid 

27 0,484 0,361 Valid 

28 0,571 0,361 Valid 

29 0,711 0,361 Valid 

30 0,499 0,361 Valid 

31 0,618 0,361 Valid 

32 0,561 0,361 Valid 

33 0,721 0,361 Valid 

34 0,714 0,361 Valid 

35 0,571 0,361 Valid 

 

Berikut ini penjelasan dari tabel 3.3 dari uji instrumen untuk validitas yang 

ditampilkan pada kolom diatas yang dilakukan analisis dengan bantuan aplikasi 

SPSS 25.0 menunjukkan bahwa hasil uji coba instrumen pada variabel X 

memperoleh hasil output koefisien korelasi item total antara 0,113 sampai 

0,798, karena dari 25 item yang memiliki koefisien korelasi dibawah 0,361 ada 

2 item yaitu nomor 8 dan 13 maka item lainnya sebanyak 23 item tersebut 

dapat dinyatakan valid atau dapat digunakan. Kemudian uji coba instrumen 

variabel Y yang dilakukan dengan analisis menggunakan aplikasi SPSS 25.0 

memperoleh hasil output koefisien korelasi item total antara 0,049 sampai 

0,721, karena dari 35 item yang memiliki koefisien korelasi dibawah 0,361 ada 

5 item yaitu pada nomor 2,10,16,19, dan 26 maka item yang lainnya berjumlah 

30 item dapat digunakan atau dinyatakan valid. 
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Tabel 3.4  

Output Reliabilitas Variabel X 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,882 25 

 

Berdasarkan  tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’h alpha 

sebesar 0,882. Hal ini berarti bahwa nilai  cronbach’s alpha tersebut lebih 

besar dari 0,60. Maka dapat dikatakan variabel X (Intensitas Mengikuti 

Kegiatan Organisasi) tersebut reliabel atau dapat dipercaya. 

Tabel 3.5 

Output Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,875 35 

 

Berdasarkan  tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’h alpha 

sebesar 0,875. Hal ini berarti bahwa nilai  cronbach’s alpha tersebut lebih 

besar dari 0,60. Maka dapat dikatakan  variabel Y  (Perilaku Keagamaan) 

tersebut reliabel atau dapat dipercaya. 

4) Instrumen Final 

Dengan demikian, instrumen akhir yang akan digunakan pada variabel X 

yang awalnya berjumlah 25 item menjadi 23 item dan pada variabel Y yang 

awalnya berjumlah 35 item menjadi 30 item yang akan digunakan untuk diisi 

oleh responden remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji coba adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 3.6 

Kisi-kisi Penelitian dan Distribusi Item Instrumen 

Variabel Indikator No. Item Jumlah 

(X) 

Intensitas 

Mengikuti 

Kegiatan 

1. Aspek Perhatian 1,2,3,4,5,6 6 

2. Aspek 

Penghayatan 

7,9,10,11,12 5 

3. Aspek Durasi 14,15,16,17,18 5 

4. Aspek Frekuensi 19, 20,21,22,23, 

24,25 

7 

(Y) Perilaku 

Keagamaan 

1. Dimensi 

Keimanan 

1,3,4,5,6,7 6 

2. Dimensi 

Komitmen 

8,9,11,12,13,14,15 7 

3. Dimensi Praktik 

Agama 

17,18,20,21,22,23,24, 

25,27,28 

10 

4. Dimensi 

Pengetahuan 

Agama 

29,30,31,32,33,34,35 7 

Total: 53 

 

G. Prasyarat Analisis  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Adapun teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas 

adalah dengan menggunakan bantuan uji shapiro-wilk dibantu dengan peogram 

aplikasi SPSS 25.0 pada signifikansi 5% atau 0,05. Suatu data dapat dikatakan 
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normal apabila nilai signifikansi hasil shapiro-wilk lebih besar dari 0,05 maka 

berdistribusi normal, jika sebaliknya nilai hasil shapiro-wilk lebih kecil dari 

0,05 maka distribusi tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk  mengetahui apakah objek yang diteliti 

mempunyai varian yang sama, maka uji homogenitasnya dengan uji anova 

dapat diberlakukan. Tetapi jika objek yang diteliti tidak mempunyai varian 

yang sama, maka uji homogenitasnya dengan uji anova tidak dapat 

diberlakukan. Dengan apabila nilai sig. >  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data mempunyai varian yang sama. Dalam penelitian ini uji homogenitas data 

menggunakan One-Way ANOVA dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0. 

3. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Variabel 

bebas dan variabel terikat dikatakan linear apabila kenaikan nilai skor variabel 

bebas diikuti oleh kenaikan variabel terikat. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis, maka selanjutnya dilakukan 

analisis data. Dalam penelitian ini menggunakan cara analisis teknik analisis 

Regresi Linear Sederhana. Dengan X adalah variabel independen yaitu 

intensitas mengikuti kegiatan organisasi Y adalah variabel dependen yaitu 

perilaku keagamaan. Untuk mengetahui bagaimana korelasi Intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid Ar-

Rahman, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sedehana yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Y’ = a + bX  

Keterangan:  

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  

X = Variabel independen  

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)  

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
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Langkah-langkah uji signifikasi analisis regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut: 

1. Perumusan hipotesis 

Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas kegiatan organisasi 

dengan perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti. 

Ho= Tidak terdapat pengaruh antara intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

dengan perilaku keagamaan remaja masjid Ar-Rahman di Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Meranti. 

2. Pengambilan Keputusan 

a) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak secara statistik ialah ada pengaruh 

yang signifikan variabel X (intensitas mengikuti kegiatan organisasi) 

terhadap variabel Y (perilaku keagamaan)  

b) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima secara statistik ialah tidak ada 

pengaruh yang signifikan variabel X (intensitas mengikuti kegiatan 

organisasi) terhadap variabel Y (perilaku keagamaan)  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 

untuk melakukan analisis regresi linear sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dan akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Organisasi Terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja Masjid Ar-Rahman Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Kepulauan Meranti”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan intensitas mengikuti kegiatan 

organisasi terhadap perilaku keagamaan Remaja Masjid Ar-Rahman Desa 

Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dengan 

nilai F hitung 83,841 > F tabel 4,057, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan intensitas mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku 

keagamaan remaja Masjid Ar-Rahman di Desa Alai Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Dengan nilai signifikansi 

0,000, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menyatakan bahwa 

hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak. Dan besar pengaruh variabel X 

(intensitas mengikuti kegiatan organisasi) terhadap variabel Y (perilaku 

keagamaan) dengan koefisien determinasi R square sebesar 0,651 atau 

65,1%. Berdasarkan hasil tersebut terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 

65,1% variabel X terhadap variabel Y yang dapat dilihat dari perubahan 

perilaku keagamaan remaja dalam intensitas mengikuti kegiatan organisasi 

di kehidupan sehari-hari sedangkan 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal yang merupakan faktor 

dalam diri remaja seperti motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan, 

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar remaja atau 

faktor pendukung. Faktor eksternalnya yaitu dari lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor internal dan faktor 
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eksternal dari remaja masjid tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

keagamaan remaja masjid dalam intensitas mereka dalam mengikuti 

kegiatan organisasi remaja masjid di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Alai Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti tentang pengaruh intensitas 

mengikuti kegiatan organisasi terhadap perilaku keagamaan remaja masjid Ar-

Rahman keagamaan remaja masjid Remaja Masjid Ar-Rahman Desa Alai 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti, maka 

berdasarkan hasil penelitian, peneliti meyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pihak masyarakat harus lebih memperhatikan dan juga memberikan 

perhatian kepada para remaja untuk tetap terus berkarya dan 

mengembangkan kemampuan remaja dalam mengikuti kegiatan organisasi 

keagamaan seperti organisasi remaja masjid. 

2. Untuk pihak remaja untuk membentuk kelompok organisasi keagamaan 

seperti organisasi remaja masjid agar remaja memilki kelompok yang 

membawa diri remaja ke hal kebaikan dan remaja harus lebih meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengikuti kegiatan organisasi dan remaja bisa 

lebih memberikan kontribusinya di dalam organisasi remaja masjid tersebut. 

3. Untuk peneliti, adanya keterbatasan pada penelitian ini yang menggunakan 

satu variabel independen dan untuk peneliti selanjutnya juga lebih 

melengkapi data dan menambah variabel independen lain sehingga akan 

tercapai hasil dan temuan yang sempurna pada penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1 

Data Remaja Masjid Ar-Rahman Di Desa Alai  

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti 

No. Nama Jenis Kelamin 

1 Affendi Hadi Laki-laki 

2 Budi Effendi Laki-laki 

3 Agus Fahmi Laki-laki 

4 Firmansyah Laki-laki 

5 Fitrian Laki-laki 

6 Jefriadi Laki-laki 

7 Ade Kurniawan Laki-laki 

8 M. Rizki Fadhilah Laki-laki 

9 Said Saparudin Laki-laki 

10 M. Syukri Laki-laki 

11 Wahyu Firmansyah Laki-laki 

12 Zulkifli Laki-laki 

13 M. Aldi Laki-laki 

14 M. Fauzi Laki-laki 

15 M. Fauzan Laki-laki 

16 Taufik Hidayat Laki-laki 

17 Rinta Rinaldi Laki-laki 

18 Gussandra Laki-laki 

19 Dedi Saputra Laki-laki 

20 M. Jamil Nur Laki-laki 

21 M. Fadhilah Laki-laki 

22 Joghi Putra P.  Laki-laki 

23 Agus Prayoga Laki-laki 

24 Rahmat Laki-laki 

25 Nava Selviana Perempuan 

26 Julia Safitri Perempuan 

27 Debi Perempuan 

28 Yuni Mira Lestari Perempuan 

29 Bunga Indah Mustika Perempuan 

30 Hidayatul Munasiroh Perempuan 

31 Meliani Perempuan 



32 Mela Perempuan 

33 Sela Sulastri Perempuan 

34 Julaila Sari Perempuan 

35 Nurhasmiranti Perempuan 

36 Darliana Eka Putri Perempuan 

37 Sistika Perempuan 

38 Yuni Afrida Perempuan 

39 Siti Rahayu Perempuan 

40 Wahyuni Sabrina Perempuan 

41 Yana Riani Perempuan 

42 Setia Durita Perempuan 

43 Nadia Adha Perempuan 

44 Nurnilam Purnamasari Perempuan 

45 Aisyah Perempuan 

46 Dwi Wahyuni Perempuan 

47 Helsi Jumaita Perempuan 
 



Lampiran 2 

Angket Penelitian 

“PENGARUH INTENSITAS MENGIKUTI KEGIATAN ORGANISASI  

TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA MASJID  

AR-RAHMAN DESA ALAI KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT 

KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI” 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti           : Riska Euro Julita 

Jurusan/ Fakultas      : Studi Agama-Agama/ Ushuluddin 

Universitas     : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Kepentingan              : Penyusunan Karya Ilmiah atau Skripsi 

 

B. Identitas Responden 

Nama Responden      : 

Jenis Kelamin            : 

 

C. Petunjuk Pengisian Angket :  

· Berikanlah tanda centang (ü) pada salah satu alternatif pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan anda. 

· Ada 5 alternatif pilihan jawaban yaitu: 

SS         = Sangat Selalu 

S           =  Setuju 

KS        = Kurang Setuju 

TS         = Tidak Setuju 

STS       = Sangat Tidak Setuju 

 

 



Variabel X : Intensitas Mengikuti Kegiatan Organisasi 

 

 

 

No. 

 

 

 

Pernyataan 

 

Pilihan Jawaban 

 

 

SS 

 

S 

 

 

KS 

 

 

TS 

 

 

STS 

1. Saya senang ketika mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid 

     

2. Saya berusaha memusatkan 

konsentrasi saat mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid 

     

3. Saya memperhatikan semua materi 

yang disampaikan dalam kegiatan 

organisasi Remaja Masjid 

     

 

4. Saya tidak berminat dalam mengikti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

     

5. Saya merasa terpaksa dalam mengikuti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

     

6. Saya beranggapan bahwa mengikuti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

tidaklah penting 

     

7. Saya bersungguh-sungguh untuk bisa 

lebih memahami materi yang saya 

dapatkan dari mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid 

     

8. Saya tidak memahami materi yang 

disampaikan dalam mengikuti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

     

9. Saya tidak mendapatkan pengalaman 

yang baik dari mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid 

     



10. Saya mengikuti kegiatan organisasi 

Remaja Masjid ini, agar wawasan saya 

lebih terbuka dan luas 

     

11. Saya tidak mempunyai kepercayaan 

diri yang baik walaupun sudah aktif 

dalam mengikuti kegiatan organisasi 

Remaja Masjid 

     

12. Saya mengikuti kegiatan organisasi 

Remaja Masjid dari awal sampai akhir 

kegiatan 

     

13. Saya beranggapan bahwa mengikuti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

hanya menyia-nyiakan waktu saja 

     

14. Saya merasa mampu membagi waktu 

antara belajar dan mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid dengan baik 

     

15. Saya lebih senang melakukan kegiatan 

organisasi Remaja Masjid daripada 

melakukan pekerjaan rumah 

     

16. Saya terlambat datang dalam setiap 

mengikuti kegiatan organisasi Remaja 

Masjid 

     

17. Saya tidak pernah absen dalam 

mengikuti kegiatan organisasi Remaja 

Masjid 

     

18. Saya selalu mengikuti pertemuan rutin 

dalam kegiatan organisasi Remaja 

Masjid 

     

19. Saya merasa semakin lama mengikuti 

kegiatan organisasi Remaja Masjid, 

maka semakin banyak pula 

pengalaman yang didapatkan 

 

     



20. Saya selalu mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid yang ada 

walaupun saya sedang sakit 

     

21. Saya mengikuti kegiatan organisasi 

Remaja Masjid di waktu luang saja 

     

22. Saya jarang mengikuti kegiatan 

organisasi Remaja Masjid walaupun 

nama saya sudah terdaftar sebagai 

anggota disana 

     

23. Saya tidak peduli dengan semua 

kegiatan organisasi Remaja Masjid 

yang diadakan 

     



Variabel Y: Perilaku Keagamaan Remaja Masjid 

 

 

 

No. 

 

 

 

Pernyataan 

 

Pilihan Jawaban 

 

 

SS 

 

S 

 

 

KS 

 

 

TS 

 

 

STS 

1. Saya percaya adanya Allah dan Rasul.      

2. Saya mengerjakan sholat wajib 5 

waktu dalam sehari semalam. 

     

3. Saya terkadang merasa ragu dengan 

ajaran agama Islam 

     

 

4. Saya khusuk ketika saat mengerjakan 

sholat 

     

5. Saya tidak khusuk ketika mengerjakan 

sholat  

     

6. Saya  merasa tenang ketika mendengar 

ayat suci Al-Qur’an 

     

7. Saya meluangkan waktu untuk 

membaca Al-Qur’an setiap hari. 

     

8. Saya membaca al-quran ketika ada 

waktu luang saja 

     

9. Saya meyakini Allah adalah satu-

satunya Tuhan yang berhak disembah 

     

10. Saya percaya bahwa Rasulullah adalah 

Nabi Allah 

     

11. Saya putus asa ketika mendapat 

musibah 

 

     



12. Saya selalu melakukan perintah Allah 

dan menjauhi segala larangan-Nya 

     

13. Saya meyakini bahwa dakwah adalah 

tugas semua umat Islam 

     

14. Saya mengajak orang dalam 

melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

     

15. Saya menghormati orang yang lebih 

tua dari saya seperti orangtua dan guru 

     

16. Saya menolong orang lain yang 

memerlukan bantuan 

     

17. Saya tidak perlu bertoleransi dengan 

orang berbeda agama dengan saya 

     

18. Saya berusaha untuk menjaga amanah       

19. Saya tidak mau menepati janji      

20. Saya berusaha untuk menepati janji 

yang saya ucapkan 

     

21. Saya tidak suka dalam memegang 

amanah 

     

22. Saya tidak ada membeda-bedakan 

teman dalam berinteraksi 

     

23. Saya suka bersikap tawadhu’ dan 

rendah hati 

     

24. Saya semangat dalam belajar ilmu 

agama 

     

25. Saya suka membaca buku-buku agama      

26. Saya suka mendengar ceramah islami      

27. Saya tidak suka membaca buku-buku 

agama 

     

28. Saya lebih suka mendengar musik dari 

pada mendengar ceramah 

     



29. Saya membagikan ilmu agama yang 

dipelajari ke orang lain 

     

30. Merasa bahwa diri sendiri lebih baik 

dari orang lain 

     

 

Terima Kasih 











Dokumentasi 

 
(Remaja masjid Ar-Rahman  

sedang mengisi angket penelitian) 

 
 

 
(Anggota remaja masjid Ar-Rahman) 
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